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Abstract

A research on the application of the learning model type Aptitude Treatment 
Interaction (ATI) has been conducted. This research aimed to increase students’ 
achievement in learning oxidation-reduction reaction (redox) at grade X class of 
SMAN 5 Pekanbaru. The students were divided into three groups with different 
ability (high, moderate, and low). This research was used pretest-posttest control 
group design. Hypothesis was measured by n-gain and t-test. From the result n-
gain experiment class is bigger than n-gain control class (0,89 > 0,71; 0,72 > 
0,53; and 0,57 > 0,55) and t observed was 1,90 meanwhile t table was 1,67. It 
indicated that t observed > than t table. It means the Ho was rejected and H1 was
accepted. Therefore, it could be concluded that the application of the learning
model type ATI was able to increase students’ learning achievement in redox
reaction at X class of SMAN 5 Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Karakteristik siswa merupakan aspek-aspek atau kualitas perseorangan 
siswa yang terdiri dari minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan 
berfikir, dan kemampuan awal yang dimiliki (Uno, 2007). Bloom dan Gagne 
(dalam Nurdin, 2005) mengelompokkan kemampuan siswa menjadi kelompok 
yang memiliki cara belajar cepat, sedang, dan lambat dalam menerima dan 
memahami pelajaran. Pernyataan tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh 
salah satu guru di SMA N 5 yang menyatakan bahwa di antara siswa terdapat 
perbedaan individu, terutama perbedaan dalam kemampuan (aptitude) sehingga 
dijumpai di setiap kelas adanya kelompok siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi, sedang dan rendah. Hal tersebut dikuatkan dengan data nilai ulangan siswa 
pada pokok bahasan reaksi redoks pada tahun ajaran 2010/2011 memiliki rentang 
nilai yang sangat jauh, dengan nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 32. Dari
rentang nilai yang jauh ini, yaitu 64 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
nilai siswa yang sangat mencolok. Rata-rata nilai ulangan pada pokok bahasan 
reaksi redoks adalah 62. Nilai tersebut belum mencapai KKM yang ditetapkan 
SMAN 5 Pekanbaru pada tahun ajaran 2010/2011, yaitu 68.



Menyamaratakan pembelajaran bagi semua kelompok kemampuan siswa 
dirasa tidaklah adil, karena semestinya setiap kelompok kemampuan mendapatkan 
layanan pembelajaran yang berbeda sesuai dengan kemampuan masing-masing 
(Nurdin, 2005). Hal tersebut berbeda dengan kenyataannya yang terjadi di 
lapangan. Berdasarkan informasi salah seorang guru kimia, pembelajaran di SMA 
N 5 Pekanbaru masih diberikan secara konvensional. Pada pembelajaran 
konvensional ini, guru memberikan layanan pembelajaran yang sama untuk semua 
siswa. 

Untuk mengakomodasi dan mengapresiasi perbedaan kemampuan individu 
dalam pembelajaran dibutuhkan suatu model pembelajaran yang memperhatikan 
perbedaan kemampuan individu tersebut. Salah satu model pembelajaran yang 
diharapkan dapat mengakomodasi dan mengapresiasi masalah tersebut adalah
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI). Dalam model 
pembelajaran ATI ini siswa dibagi menjadi kelompok siswa berkemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah dan masing-masing kelompok diberikan treatment
(perlakuan) yang dipandang cocok atau sesuai karakteristiknya. Bagi kelompok 
siswa yang memiliki kemampuan tinggi, treatment yang diberikan yaitu belajar 
mandiri (self learning), bagi kelompok siswa berkemampuan sedang akan 
diberikan pembelajaran secara konvensional, sedangkan kelompok siswa yang 
berkemampuan rendah diberikan special treatment, yaitu berupa pembelajaran 
dalam bentuk re-teaching dan tutorial (Nurdin, 2005).

Beberapa kelebihan model pembelajaran ATI, yaitu memungkinkan siswa 
dapat maju menurut kemampuannya masing-masing secara penuh dan tepat, 
menumbuhkan hubungan pribadi yang menyenangkan antara guru dan siswa, 
mengurangi hambatan dan mencegah eliminasi terhadap para siswa yang 
tergolong lamban (Nurdin, 2005).  Dengan adanya kesesuaian antara kemampuan 
siswa dan cara belajarnya diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 
hasil belajarnya.

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang dikemukakan pada penelitian ini
adalah: (1) Apakah nilai rata-rata hasil belajar siswa masing-masing kelompok 
(kelompok tinggi, sedang, dan rendah) melalui penerapan model pembelajaran
ATI lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil belajar siswa masing-masing 
kelompok (kelompok tinggi, sedang, dan rendah) melalui pembelajaran 
konvensional pada pokok bahasan reaksi redoks di kelas X SMAN 5 Pekanbaru?
(2) Apakah penerapan model pembelajaran ATI dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pokok bahasan reaksi redoks di kelas X SMAN 5 Pekanbaru? (3) 
Berapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran ATI terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa pada pokok bahasan reaksi redoks di kelas X SMA N 5 
Pekanbaru?

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran ATI pada pokok bahasan 
reaksi redoks di kelas X SMAN 5 Pekanbaru. Secara khusus, tujuan yang hendak 
dicapai adalah untuk mengetahui perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
dalam masing-masing kelompok (kelompok tinggi, sedang, dan rendah) melalui 



penerapan model pembelajaran ATI dan melalui pembelajaran konvensional pada 
pokok bahasan reaksi redoks di kelas X SMAN 5 Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan desain 
Randomized Control Group Pretest-Posttest (Nazir, 2005). Rancangan penelitian 
ini menggunakan dua kelompok subjek (Hajar, 1999), satu diberi perlakuan 
eksperimental (disebut kelompok eksperimen) dengan jumlah siswa 33 dan yang 
lain tidak diberi pelakuan (disebut kelompok kontrol) dengan jumlah siswa 31.

Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran ATI, sedangkan kelas kontrol tidak 
memperoleh perlakuan khusus melainkan memperoleh pembelajaran secara 
konvensional. Sebelum perlakuan kedua kelas diberikan pretest dan setelah 
perlakuan diberikan posttest mengenai pokok bahasan reaksi redoks.

Langkah-langkah pada model pembelajaran ATI:
1. Melaksanakan pengukuran kemampuan masing-masing siswa (aptitude 

testing). 
2. Mengelompokkan siswa menjadi tiga kelompok (tinggi, sedang, dan rendah) 

sesuai dengan klasifikasi yang didapatkan dari hasil aptitude-testing.
3. Melakukan pretest.
4. Memberikan perlakuan (treatment) sebagai berikut:

a. Belajar mandiri (self learning) dengan menggunakan modul dan buku-buku 
relevan di ruangan yang terpisah untuk kelompok siswa berkemampuan 
tinggi.

b. Pembelajaran konvensional untuk kelompok siswa berkemampuan sedang 
dan rendah.

c. Pemberian special treatment berupa re-teaching dan tutorial untuk 
kelompok siswa berkemampuan rendah. 

5. Melakukan posttest (Nurdin, 2005).

Rancangan penelitian Randomized Control Group Pretest-Posttest dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Rancangan Penelitian
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen T0 X T1

Kontrol T0 - T1

(Nazir, 2005)
Keterangan:
X : Perlakuan Pembelajaran yaitu penerapan model pembelajaran ATI.
T0 : Hasil tes sebelum proses pembelajaran dari pokok bahasan reaksi 

redoks kelas eksperimen  dan kelas kontrol
T1 : Selisih hasil tes sebelum proses pembelajaran dan hasil tes sesudah 

pembelajaran reaksi redoks di kelas eksperimen dan kelas kontrol



Instrumen penelitian terdiri dari perangkat pembelajaran (silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Soal evaluasi ) 
dan instrumen pengumpulan data (nilai tes materi prasyarat, nilai rapor semester 1 
siswa kelas X SMA N 5 Pekanbaru tahun ajaran 2010/2011 dan soal
pretest/posttest).

Teknik pengumpulkan data yang digunakan adalah teknik tes. Data yang 
dikumpulkan diperoleh dari:
1. Tes materi prasyarat.
2. Pretest. 
3. Posttest. 

Teknik analisa data dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 
homogenitas, analisa data nilai gain tiap kelompok kemampuan, dan uji hipotesis.
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus chi kuadrat (chi 
square) dan pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji-t dua 
pihak pada taraf signifikansi (α) 0,05. Analisa data nilai gain dan uji hipotesis 
dilakukan terhadap hasil pengolahan data akhir, yaitu data selisih skor pretest dan 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis menggunakan 
rumus uji-t satu pihak pada taraf signifikansi (α) 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa data nilai gain hasil belajar kelompok tinggi, sedang, dan 
rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisa Data Nilai Gain

Kelompok 
Kemampuan

Model Pembelajaran
Eksperimen Kontrol

N N-gain Klasifikasi N N-gain Klasifikasi
Kemampuan 

tinggi
8 0,89 Tinggi 8 0,71 Tinggi

Kemampuan 
sedang

17 0,72 Tinggi 15 0,53 Sedang

Kemampuan 
rendah

8 0,57 Sedang 8 0,55 Sedang

Dari Tabel 2 terlihat bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 
lebih besar daripada kelas kontrol. Terlihat dari nilai n-gain dari masing-masing 
kelompok kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis “Nilai rata-rata hasil belajar siswa masing-
masing kelompok (kelompok tinggi, sedang, dan rendah) dengan penerapan 
model pembelajaran ATI lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil belajar 
siswa masing-masing kelompok (kelompok tinggi, sedang, dan rendah) 
dengan pembelajaran konvensional pada pokok bahasan reaksi redoks di 
kelas X SMAN 5 Pekanbaru” diterima.



Hasil pengolahan data akhir disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Akhir
Kelas N x Sg thit ttab Kp

Eksperimen 33 56,96
21,57 1,9 1,67 5,5%

Kontrol 31 46,71

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 3 terlihat bahwa thitung > ttabel

(1,90 > 1,67), maka hipotesis ”Penerapan Model Pembelajaran ATI dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Reaksi Redoks di 
Kelas X SMAN 5 Pekanbaru” dapat diterima dengan derajat pengaruh sebesar 
5,5%.

Pada proses pembelajaran kelompok siswa berkemampuan tinggi 
diberikan pembelajaran mandiri di luar kelas. Tujuan pembelajaran mandiri yang 
diterapkan pada kelompok siswa berkemampuan tinggi adalah agar kelompok 
siswa tersebut dapat belajar menemukan suatu gagasan sendiri, melatih siswa 
mendiagnosis dirinya sendiri, dan merencanakan perbaikan atas kerjanya sendiri
(Hamalik, 2011). Hal tersebut diperkuat oleh Sardiman (2011) yang menyatakan 
bahwa belajar adalah kegiatan yang aktif dimana si subjek belajar membangun 
sendiri pengetahuannya. Subjek belajar juga mencari sendiri makna dari sesuatu 
yang mereka pelajari.

Bagi kelompok siswa berkemampuan sedang diberikan pembelajaran 
reguler (konvensional), yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Dan kelompok siswa berkemampuan rendah diberikan pembelajaran yang sama 
dengan kelompok siswa berkemampuan sedang, namun pada pengerjaan LKS 
siswa lebih dibimbing dan dibantu oleh guru. Kelompok siswa yang mempunyai 
kemampuan yang rendah juga diberikan special treatment berupa re-teaching.

Pada proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran ATI
siswa dengan kemampuan rendah dan sedang tidak mendapat tekanan dari siswa 
dengan kemampuan tinggi, sehingga siswa dengan kemampuan rendah dan 
sedang tidak merasa malu untuk bertanya dan menunjukkan kemampuannya. Hal 
tersebut terlihat ketika proses pembelajaran tidak melibatkan siswa dengan 
kemampuan tinggi. Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah lebih leluasa 
untuk bertanya dan berdiskusi dengan temannya, serta belajar dengan kecepatan 
yang sesuai dengan mereka. Sedangkan untuk siswa dengan kemampuan tinggi 
akan lebih termotivasi untuk belajar karena mereka dituntut untuk membangun 
pengetahuan dengan kemampuannya sendiri. Pembelajaran tersebut juga 
mendukung salah satu ciri siswa berkemampuan tinggi, yaitu cepat dalam bekerja
dan melakukan tugas sehingga banyak memiliki waktu luang. Waktu luang 
tersebut kemudian dapat dimanfaatkan untuk mempelajari materi selanjutnya atau 
untuk memperdalam pemahaman tentang materi yang sedang dipelajari. 
Pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam model pembelajaran ATI sejalan 
dengan pendapat Hamalik (2011) yang menyatakan salah satu cara yang 
dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar bagi siswa adalah dengan 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.



Secara keseluruhan peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen pada 
pokok bahasan reaksi redoks dengan penerapan model pembelajaran ATI
dikarenakan adanya kesesuaian antara kemampuan siswa dengan cara belajarnya. 
Adanya kesesuaian tersebut mengakibatkan motivasi dan keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran meningkat

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berdasarkan hasil dan pembasan adalah sebagai berikut: (1) 
Model pembelajaran ATI dapat meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar siswa 
dalam masing-masing kelompok (tinggi, sedang dan rendah) pada pokok bahasan 
reaksi redoks di kelas X SMAN 5 Pekanbaru. (2) Model pembelajaran ATI dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan reaksi redoks di kelas X 
SMAN 5 Pekanbaru. (3) Besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran ATI 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan reaksi redoks di 
kelas X SMAN 5 Pekanbaru adalah 5,5%.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan agar model 
pembelajaran ATI dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 
diterapkan pada mata pelajaran kimia, khususnya pada pokok bahasan reaksi 
redoks. Ada kemungkinan penerapan model pembelajaran ATI pada pokok 
bahasan lain akan memberikan hasil yang berbeda, karena itu disarankan kepada 
peneliti lain agar melaksanakan penelitian sejenis dengan pemilihan materi yang 
berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih meyakinkan mengenai hasil 
belajar kimia.
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